BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan hasil pembahasan, penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagal berikut:

1. Pengendalian informasi teknologi (IT Control) yang diterapkan perusahaan
CV Sukha Sinergi Segjahtera terbagi menjadi IT general control dan IT
application control. IT general control adalah pengendalian mengenai
pengaturan pengguna komputer, keamanan dan akses komputer, keamanan
lingkungan komputer, jaringan komputer, dan sistem operasi komputer. IT
general control yang sudah diterapkan oleh perusahaan adalah pengendalian
sistem operasi, berupa penggunaan password. Namun, password yang
digunakan tidak pernah diubah dan selalu sama untuk seluruh karyawan.
Komponen IT general control lainnya belum diterapkan dengan baik oleh
perusshaan. IT application control adalah pengendalian spesifik pada
transaks yang terjadi pada perusahaan. I'T application control terdiri dari tiga
bagian, yaitu input control, process control, dan output control. Input control
dalam perusahaan diperlukan untuk memastikan pengumpulan data
perusahaan berasal dari sumber yang sah dan akurat. Input control yang
sudah diterapkan oleh perusshaan, yaitu: form design (khususnya
prenumbered document), cancellation and storage of source documents, data
entry control, dan additional batch processing data entry controls. Process
control adalah pengendalian pemrosesan data. Process control yang
diterapkan oleh perusahaan adalah data matching, file labels, recalculations
of batch total, dan cross-footing and zero-balance test. Output control
merupakan pengendalian atas hasil olahan data di perusahaan. Output control
yang sudah diterapkan oleh perusahaan adalah user review of output.

2. CV Sukha Sinergi Sgiahtera belum menerapkan IT control yang memadal
dalam menghasilkan informasi yang sesuai dengan kriteria informasi yang
berkualitas. Hal ini terlihat dari adanya beberapa masalah yang dihadapi oleh
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perusahaan, misanya tidak ada pembatasan akses untuk masuk ke dalam
komputer pada perusahaan, akibatnya semua pengguna komputer dapat
mengoperasikan komputer. Selain itu, penyimpanan dan penataan komputer
pada perusahaan kurang tepat sehingga komputer sering overheat dan
menghambat pekerjaan. Perusahaan juga tidak memiliki back-up database
yang memadai, sehingga berisiko data perusahaan hilang ketika terjadi
bencana.

. IT control yang sebaiknya diterapkan perusahaan agar dapat menghasilkan

informasi yang sesuai dengan kriteria informasi yang berkualitas adalah

mencakup IT general control dan IT application control. Detail untuk
masing-masingnya dijel askan berikut ini:

a. IT general control terdiri dari teknik-teknik pengendalian mengenai
organizational structure of the IT function, computer center security,
operating system, database management, dan network. Teknik
organizational structure of the IT function control yang dapat diterapkan
adalah dengan membagi fungs IT pengguna komputer dengan jelas.
Teknik computer center security and control yang dapat diterapkan
adalah dengan menata ulang ruang komputer untuk menjaga kondisi
lingkungan komputer. Teknik operating system control yang dapat
diterapkan adalah dengan membuat prosedur log-on yang jelas bagi
pengguna komputer. Teknik database management control yang dapat
diterapkan adalah membatas akses pengguna komputer ke database.
Teknik network control yang dapat diterapkan adalah dengan
memerhatikan keamanan jaringan internet yang digunakan untuk bertukar
informasi. Teknik-teknik IT general control tersebut sebaiknya diterapkan
untuk menjaga lingkungan komputer agar tidak terjadi kesalahan dan
menghambat dihasilkannya informasi perusahaan.

b. IT application control terdiri dari teknik-teknik pengendalian mengenai
input control, process control, dan output control. Teknik input control
yang dapat diterapkan adalah data entry control, reasonableness test,
additional batch processing data entry control, dan additional online data

entry control. Teknik process control yang dapat diterapkan adalah write-
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4.

protection mechanism, dan concurrent update control. Teknik output
control yang dapat diterapkan adalah reconciliation procedure dan
external data reconciliation. Teknik-teknik [T application control
tersebut sebaiknya diterapkan untuk membantu perusahaan menyediakan
informasi dari data yang ada dengan baik.
Peran IT control pada UMKM (khususnya industri pangan) dalam
menghasilkan informasi bisnis yang sesuai dengan kriteria informasi yang
berkualitas adalah membantu perusahaan dalam menyediakan informasi
ketika dibutuhkan (timely) serta memastikan informasi dapat diakses
(accessible) yang dicapai dengan menerapkan IT general control. Peran IT
application control adalah memastikan informasi perusahaan andal (reliable),
lengkap (complete), relevan (relevant), dapat diverifikasi (verifiable), dan
dapat dimengerti oleh pengguna (under standable). Untuk dapat menghasilkan
infformasi  yang berkualitas sesuai dengan ketujuh kriteria tersebut,
perusahaan perlu menerapkan IT general control dan IT application control

secara bersamaan dan saling melengkapi.

5.2. Saran
Berdasarkan kesmpulan yang disampaikan, maka penulis akan menguraikan

beberapa saran yang dapat membantu perusahaan dalam menjaga informasi agar

menjadi berkualitas berdasarkan dua komponen IT control, sebagai berikut:

1

IT General Control

Perusahaan sebaiknya melatih pengguna komputer untuk lebih memahami
fungsi database pada program untuk membantu mengolah data perusahaan.
Perusahaan juga sebaiknya menata ulang posisi ruang komputer pada
perusahaan agar kondisi komputer terjaga dan tidak menyebabkan kegiatan
terhambat karena kerusakan komputer. Selain itu, akses menuju komputer
dan seluruh isinya juga perlu diperhatikan dan penggunaan password harus
diperhatikan dan diubah secara rutin sehingga hanya karyawan yang
berkepentingan yang dapat mengakses data perusahaan. Untuk menjaga
pertukaran pesan atau informasi agar tidak menyebar atau diketahui pihak
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lain, perusahaan juga perlu memperhatikan koneks internet yang digunakan
dan menerapkan tanda tangan digital sebagal bukti identitas perusahaan.
Seluruh pengendalian ini perlu dilakukan dengan rutin dan konsisten dalam
perusahaan untuk membantu menjaga informasi perusahaan agar menjadi
berkualitas.

. 1T Application Control

Perusahaan sebaiknya menerapkan pemeriksaan data sebelum diproses
dengan menerapkan turnaround document agar informasi yang dihasilkan
selalu dapat diverifikas dan akurat. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya
memberikan tanda tangan serta tanggal untuk setiap dokumen fisik maupun
virtual yang sudah selesai atau gagal sehingga dokumen-dokumen tersebut
tidak dapat disalahgunakan. Sebelum data diproses juga perusahaan perlu
melakukan pemeriksaan ulang, misanya perhitungan ulang data atau
rekonsiliasi dengan data fisik perusahaan sehingga informasi yang dihasilkan
lebih akurat. Setelah informasi dihasilkan, perusahaan juga harus meninjau
ulang dan memeriksa hasil dokumen sekaligus merekonsiliasi informasi

tersebut dengan datafisik dan catatan transaksi perusahaan.
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